BAB IV

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan diuraikan temuan penelitizet@ pembahasannya,
yaitu mengenai karakteristik pembelajaran berbbiggasi sains dan teknologi,
hasil tes tertulis aspek konteks aplikasi saingk bacara keseluruhan maupun
berdasarkan kategori kelompok siswa (tinggi, sedatamn rendah) dan hasil
wawancara berupa tanggapan siswa mengenai penthalé@rbasis literasi sains

dan teknologi.

A. Karakteristik Pembelajaran BerbasisLiteras Sainsdan Teknologi
Langkah-langkah pembelajaran yang digunakan dalameliian ini
diadopsi dari proyekChemie im Kontextatau ChiK (Nentwiget al, 2002), yang
kemudian dimodifikasi dan disesuaikan dengan katedan karakteristik
pembelajaran berbasis literasi sains dan teknokaiini dikarenakan belum ada
pedoman yang baku untuk menentukan langkah-langlkafbelajaran berbasis
literasi sains dan teknologi. Menurut ChiK, langhahgkah pembelajaran
tersebut terdiri dari tahap kont&ontact phase)ahap kuriosit{curiosity phase)
tahap elaborasielaboration phase)tahap nexus(nexus phase)dan tahap
penilaian (assesment phaseMenurut Holbrook (1998) selain penyelesaian
masalah, salah satu kemampuan penting dalam pajarael berbasis literasi
sains dan teknologi adalah pengambilan keputussialsbmiah. Oleh karena itu,
tahap pengambilan keputusate¢ision making phayelisisipkan dalam langkah-

langkah pembelajaran ini sebelum tahap némagus phase)

58



59

Pada tahap kontak, guru menayangkan video pemiaiai@ntang asupan
makanan yang berhubungan dengan pembentukan Wiatialginjal. Beberapa
hari sebelum pembelajaran dimulai, terlebih dahsiewa diberikan tes awal
(pretes) yang bertujuan untuk mengetahui kemampaaglasaan aspek konteks
aplikasi sains mereka. Setelah penayangan videa, rgambimbing siswa untuk
mendiskusikan isu-isu bahaya batu ginjal terhadagelkatan dan masalah
pembentukan kristal batu ginjal.

Tahap selanjutnya dalam pembelajaran ini adalahptdturiositi. Pada
tahap ini, guru memberikan suatu pertanyaan yapgtdaembangkitkan kuriositi
atau keingintahuan siswa. Pertanyaan yang dibemddmaiah mengenai masalah
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang des&sn dengan sub materi
pokok faktor-faktor yang mempengaruhi laju real®rtanyaan yang diberikan
kepada siswa adalah:

1. “Apakah kita perlu memilih asupan makanan?”

2. "Faktor-faktor apakah yang dapat mempengaruhi pentblean batu ginjal?
Dalam hal ini guru mengarahkan jawaban siswa damgaitkan jawaban mereka
dengan reaksi pembentukan batu ginjal.

Berikutnya adalah tahap elaborasi yang merupakaaptaksplorasi dan
penemuan konsep. Dalam tahap ini, siswa diberikéormasi kembali tentang
asupan makanan dan endapan kalsium oksalat sedadafaisatu jenis batu ginjal.
Selanjutnya dilakukan diskusi untuk mengeksplommnahaman siswa dengan
membahas artikel yang berkaitan dengan isu-isu yaalatu ginjal terhadap

kesehatan dan faktor-faktor pembentukan batu gitjatuk mengaplikasikan
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konsep dan mendapatkan jawaban yang benar daaskusiang diberikan, guru
memberikan tugas kelompok melakukan praktikum meaiggaktor-faktor yang

mempengaruhi reaksi pembentukan endapan kalsiuralabkdengan panduan
Lembar Kerja Siswa (LKS). Selanjutnya pada pemamtakonsep, dilakukan
diskusi mengenai hasil praktikum tersebut.

Setelah tahap elaborasi, tahap berikutnya dalanbekaran ini adalah
tahap pengambilan keputusan. Pada tahap ini sisasvah#tan untuk mengambil
suatu keputusan berkaitan dengan masalah yangadibdddlam pembelajaran,
khususnya mengenai masalah asupan makanan padzkkdratu ginjal yang
berkaitan dengan kesehatan mereka. Ini merupakah satu karakteristik dari
pembelajaran yang diterapkan. Siswa tidak cukugdaisa menghubungkan isu-
isu yang ada di masyarakat dengan menggunakan ké&imeé& saja, tetapi siswa
juga perlu membuat suatu keputusan yang rasionalpganbelajaran tersebut
terkait dengan masalah sosial yang nantinya akaekadadapi.

Tahap selanjutnya adalah tahap nexus berupa peagegar konsep. Pada
tahap ini siswa berdiskusi dengan arahan guru. &mgang telah dipahami siswa
melalui satu konteks pada tahap sebelumnya kemudignnakan untuk
menganalisis konteks yang lainnya, yakni pengawetein dan sayur, pembuatan
arang, dan pembuatan roti. Tahap nexus diperlukan siswa menjadi paham
bahwa materi yang didapatkan dapat diterapkan untrkecahkan masalah yang
lain sehingga materi tersebut terasa lebih bermb&gamereka.

Tahap akhir dalam pembelajaran adalah tahap pamilarahap ini

berfungsi untuk mengetahui peningkatan kemampuateke aplikasi sains siswa
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setelah mengikuti pembelajaran berbasis literasssdan teknologi. Pada tahap
ini siswa diberikan tes akhir (postes) dengan sealg sama dengan tes awal

(pretes).

B. Hasil TesTertulis Aspek Konteks Aplikasi Sains Siswa

Data yang digunakan untuk melihat penguasaan aspeleks aplikasi
sains siswa adalah dari hasil tes tertulis aspekeks aplikasi sains berupa pretes
dan postes yang didukung oleh hasil wawancaraiki&eni akan diuraikan hasil
dan pembahasan tes tertulis tersebut, baik secaselukuhan  maupun
berdasarkan kategori kelompok siswa (tinggi, seddag rendah).
1. Penguasaan Aspek Konteks Aplikasi Sains Secara K eseluruhan

Hasil belajar siswadari penelitian yang telah dilakukamjukur dan
ditafsirkan berdasarkan hasil tes tertulis berumgeg(Lampiran C.5)dan postes
(Lampiran C.6). Data hasil pretes dan postes tatssdanjutnya dianalisis untuk
melihat ada tidaknya peningkatan penguasaan aspekKs aplikasi sains siswa
secara keseluruhan. Peningkatan penguasaan aspekskaplikasi sains tersebut
dapat juga dilihat dalam bentuk gain ternormalig@siGain). Distribusi data
pretes, postes, daM-Gain secara keseluruhan dilihat pada Lampiran C.7.IHasi
pengolahan data nilai pretes, postes Na@ain untuk siswa secara keseluruhan

pada aspek konteks aplikasi sains ini dapat dipada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1. Hasil Pengolahan Data Pretes, PosteN-@&ain
Keseluruhan Siswa pada Aspek Kontelgagi Sains

Par ameter Rata-rata (%)

Pretes 494

Postes 74,2

N-Gain 48,3

Pretes 15,0

Nilai Minimum Postes 46,0
N-Gain 15,0

Pretes 77,0

Nilai Maksimum Postes 92,0
N-Gain 75,C

Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat bahwa antara nileieg dan postes ada
perbedaan. Pada pretes, nilai tertinggi yang dipkreiswa sebesar 77,0% dan
nilai terendahnya 15,0%an rata-rata nilai pretes sebesar 49,4%. Sedanmgidn
postes, nilai tertinggi yang diperoleh siswa sebé&30%, nilai terendahnya
sebesar 46,0% dan rata-rata nilai postes terselemingkat menjadi 74,2%.
Secara umum, hal ini menunjukkan bahwa secara lkesen ada peningkatan
hasil belajar berupa penguasaan aspek konteksapd&ins. Berdasarkan tafsiran
kategori kemampuan dari Arikuni@003), penguasaan aspek konteks aplikasi
sains siswa secara keseluruhan sebelum penerapdrelpgaran berbasis literasi
sains dan teknologi tergolong cukup, sedangkanaseigembelajaran tersebut
penguasaan aspek konteks aplikasi sains siswa dnégjigolong baik.

Hal ini tidak dapat dipungkiri karena sebelum meratkan pembelajaran,
siswa telah memiliki dasar pengetahuan yang dipbroielalui pengalaman, baik
dari sekolah maupun dari luar sekolah. Fosnot dalRatnasari (2005)
menyatakan bahwa pengetahuan terdiri dari konstkakstruksi masa silam

dimana pengetahuan yang telah kita miliki dibanglengan menggunakan
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struktur kognitif, dan struktur tersebut berkembad@ngan sendirinya secara
kontinyu melalui proses regulasi diri. Setelah nmegradkan pembelajaran, rata-
rata penguasaan aspek konteks aplikasi sains smigkat menjadi baik. Hal
ini membuktikan bahwa siswa benar-benar telah mlangaproses belajar,
dimana Gagne (dalam Dahar, 1989) mengatakan babla@mbmerupakan suatu
proses dimana organisme berubah perilakunya dide@bapengalamanHasil
belajar tersebut dapat berupa pengetahuan, ketgaamgkap dan nilai, adaptasi
dengan lingkungan dan perkembangan pemikiran.

Peningkatan penguasaan aspek konteks aplikasidaagd diketahui pula
dari besarnya nilai rata-ratd-Gain yaitu perbandingan antara nilai rata-rata
pretes dan postes. Secara keseluruhanhtif@ain tertinggi yang diperoleh siswa
sebesar 75,0% daw-Gainterendah sebesar 15,0%. Secara umum diperoleh rata
rata N-Gain sebesar 48,3%. Berdasarkan kriteria peningkatamakgpuan dari
Koentjaraningrat (1990 dalam Meilasari, 2007) yaeglapat dalam Tabel 3.7,
hasil ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan Wasgparuhnya siswa
mengalami peningkatan penguasaan aspek kontek&asiplisains setelah
pembelajaran berbasis literasi sains dan teknologi.

Gambaran peningkatan penguasaan aspek kontekasapdiains siswa

secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar #AKkube
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Gambar 4.1. Grafik Perbandingan Rata-rata NilaieRréPostes, dan
N-Gaifiswa Secara Keseluruhan

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa reekaseluruhan terjadi
peningkatan penguasaan aspek konteks aplikasi Sghbslum pembelajaran rata-
rata kemampuan siswa tergolong cukup dengan reaarai 49,4%, sedangkan
setelah pembelajaran rata-rata kemampuan siswaldaggbaik dengan rata-rata
nilai 74,2%. Dari perolehaN-Gain sebesar 48,3% menunjukkan bahwa hampir
separuhnya siswa mengalami peningkatan penguasgmk &onteks aplikasi
sains.

Untuk memperkuat hasil temuan tersebut, maka petilakukan
pengolahan statistik untuk menguji apakah penirsgkgbenguasaan konteks
aplikasi sains siswa terjadi secara signifikan didak. Adapun langkah analisis

data yang dilakukan sebagai berikut:
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas pada hasil pretes dan postes memj@n Chi-Kuadrat
(¢niung dengan kriteria penguijian adalah jiKane lebih besar dagi’hiung Maka
data berdistribusi normal. Hasil perhitungan ujrmalitas dapat dilihat pada
Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2. Hasil Perhitungan Uji Normalitas DatatPs dan Postes

Ukuran Statistik | Pretes | Postes

% hitunc 13,68 | 16,60
% tabe 7.81

Berdasarkan data pada Tabel 4.2, untuk uji norawlilata pretes
diperoleh;(zhitung sebesar 13,68 dan pada taraf signifikansi 5% demgaajat
kebebasan (dk) = 3 diperoleh dari tabel distribusimal y%apel Sebesar 7,81.
Karena;(zhitung> thabe; maka data pretes terdistribusi tidak normal. Sgkian
untuk uji normalitas data postes diperobéh]tung sebesar 16,60 dan pada taraf
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (dk) #p8rdleh dari tabel distribusi
normal y’wabe Sebesar 7,81. Karendiung> x’wbes Maka data postes terdistribusi
tidak normal. Karena hasil uji normalitas data gsedan data postes menunjukkan
bahwa kedua data tersebut berdistribusi tidak nbrmmaka analisis dapat
dilanjutkan dengan menggunakan statistik non patrétmeyaitu uji Wilcoxon
(Sugiyono 2006). Untuk lebih jelasnya mengenaingjimalitas data pretes dan
postes tersebut dapat dilihat pada Lampiran D.10dan
b. Uji Signifikansi Hasil Pretes dan Postes

Uji ini digunakan untuk melihat signifikansi penksjan penguasaan

aspek konteks aplikasi sains keseluruhan siswdwsehl#an setelah pembelajaran
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berbasis literasi sains dan teknologi. Dari hasihgungan terhadap hasil pretes
dan postes dengan menggunakan uji Wilcoxlgueroleh Zyiung Sebesar -5,70
sedangkan pada taraf signifikansi 5% diperolgh.&ebesar 1,64. Karena harga
Zniung -5,70 ternyata lebih besar dari -1,64 (harga niegdek diperhitungkan
karena harga mutlak), maka dapat disimpulkan bgteveyuasaan aspek konteks
aplikasi sains siswa secara keseluruhan mengalamngkatan yang signifikan
setelah pembelajaran berbasis literasi sains damoltegi. Hasil uji statistik
tersebut selengkapnya dapat dilihat pada Lampitdn D

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan signifikansi
menunjukkan bahwa secara keseluruhan pembelagtarebksi berbasis literasi
sains dan teknologi dapat meningkatkan penguasgak &onteks aplikasi sains.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata kemampuaswa yang sebelum
pembelajaran tergolong cukup menjadi tergolong bsetelah pembelajaran
tersebut. Pengolahan data secara statistik pun ksenmaenguatkan hasil
penelitian bahwa penguasaan aspek konteks aplikaBls siswa secara
keseluruhan mengalami peningkatan yang signifikatelah pembelajaran
berbasis literasi sains dan teknologi.

Peningkatan penguasaan aspek konteks aplikasi sasvwga secara
keseluruhan tersebut diduga karena pengaruh pejatagiayang digunakan,
dikaitkan dengan permasalahan yang sangat dekgbddehidupan sehari-hari
siswa. Pembelajaran berbasis literasi sains darolei dapat mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiikdgngan penerapannya

dalam kehidupan sehari-hari. Mengaitkan materi d@ngan peristiwa dalam
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kehidupan nyata sehari-hari penting untuk menghirsdans sebagai konsep atau
teori belaka. Sains akan mudah dipelajari ketikagydipelajari tersebut "masuk
akal” dalam pandangan siswa dan berkaitan dengdmndgan manusia,
kepentingan dan aspirasi (Holbrook, 2005).

Melalui pembelajaran tersebut siswa juga dapaimg&atkan kemampuan
proses berpikirnya, karena mereka dihadapkan dermsgetu konteks yang
diharapkan akan menjadi stimulus untuk belajar dengara mengaitkan dan
mengorganisasikan informasi yang diperoleh. Halsgjalan dengan pandangan
belajar menurut paham konstruktivisme yang mengatalbahwa belajar
merupakan konteks sosial yang menstimulasi untukdayeatkan kejelasan
(Arifin, 2003). Adapun konteks permasalahan yarandkat dalam pembelajaran
adalah masalah pembentukan batu ginjal yang bengalbu dengan asupan
makanan. Pertanyaan kuriositi yang diajukan kepaslaa adalah apakah kita
perlu memilih asupan makanan? kemudian faktor-faldpakah yang dapat
mempengaruhi pembentukan batu ginjal?. Pendapdtrrétid (2005) menyatakan
bahwa “Pembuatan judul dalam bahan ajar apabilaiatidalam bentuk
pertanyaan dan judul dikaitkan dengan isu-isu sadigpat menunjang siswa
dalam memahami konsep sains”. Berdasarkan hasilaneava dengan siswa,
dengan tema yang demikian ternyata dapat membé&agkitasa ingin tahu
mereka sehingga pembelajaran yang berlangsung dietgbih menarik,
menyenangkan, tidak monoton, tidak membosankan Jelah mudah mengerti.

Untuk lebih jelasnya hasil wawancara ini dapahdilipada Lampiran C.9.
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Selain itu, peningkatan penguasaan aspek kontdksasipsains tersebut
diduga pula dikarenakan adanya kegiatan praktikamgydapat meningkatkan
aplikasi konsep siswa. Melalui praktikum siswa diken kesempatan untuk
membuktikan sendiri apa yang dipelajarinya dengafakukan percobaan secara
langsung. Dengan demikian siswa akan lebih mampuoarie kesimpulan dari
suatu konsep yang tertanam kuat dalam benak meeekdisa mengambil suatu
keputusan untuk menyelesaikan permasalahan yandedaa kehidupan mereka.
Hal ini bisa dilihat dari hasil wawancara yang maiakan bahwa siswa merasa
lebih senang dengan melakukan kegiatan pratikumlelaih termotivasi untuk
belajar. Meskipun ada sebagian siswa yang terkiaing bersemangat ketika
mengikuti pembelajaran dan pelaksanaan diskusapitetnereka menjadi
bersemangat, antusias dan termotivasi kembali &etikengikuti kegiatan
praktikum. Pada waktu praktikum, rasa ingin tatswai pun terlihat pada saat
mereka melakukan langkah demi langkah proseduropeen dengan teliti dan
penuh dengan perhatian.

2. Penguasaan Aspek Konteks Aplikasi Sains Berdasarkan Kategori
Kelompok Siswa (Tinggi, Sedang, dan Rendah)

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan peningkatnblelajar antara
kelompok siswa, maka terlebih dahulu siswa dikelokipn berdasarkan data
nilai rata-rata ulangan harian (Lampiran C.7). Bsatkan pengelompokkan
siswa tersebut dapat diketahui bahwa kelompok tinegliri dari lima orang
siswa, kelompok sedang terdiri dari 21 orang sisama kelompok tinggi terdiri

dari enam orang siswa.



69

Dengan menghitungl-Gain yang diperoleh dari nilai pretes dan postes
masing-masing kelompok siswa, maka akan dipercéehbgran mengenai sejauh
mana hasil belajar siswa yang diperoleh pada pegjaneh berbasis literasi sains
dan teknologi. Hasil pengolahan data pretes, postas N-Gain berdasarkan
kategori kelompok siswa dapat dilihat pada Tab@l 8edangkan data perolehan
pretes, postes dafrGainsecara lengkap dapat dilihat pada Lampiran C.8.

Tabel 4.3. Hasil Pengolahan Data Pretes, Posie$y-6Gain
Kelompok Tinggi, Sedang, dan Rendah

Kelompok Parameter Pretes Postes N-Gain (%)
Jumlah siswa 5 5
.. | % Rata-rata nilai 58,6 83,2 57.0
Tinggi = : ,
Nilai maksimum (%) 77,0 92,0
Nilai minimum (%) 39,0 69,0
Jumlah siswa 21 21
% Rata-rata nilai 45,9 73,0 492
Sedang  FNilai maksimum (%) 77.0 85,0
Nilai minimum (%) 15,0 46,0
Jumlah siswa 6 6
% Rata-rata nilai 53,8 70,8 378
Rk Nilai maksimum (%) 77,0 85,0
Nilai minimum (%) 31,0 54,0

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat dilihat balmtak kelompok tinggi
yang terdiri dari 5 orang diperoleh rata-rata npagtes sebesar 58,6% dengan
nilai minimum 39,0% dan nilai maksimum 77,0%. Unk&lompok sedang yang
terdiri dari 21 orang diperoleh rata-rata nilaitpeesebesar 45,9% dengan nilai
minimum 15,0% dan nilai maksimum 77,0%. Sedangkalorkpok rendah yang
terdiri dari 6 orang diperoleh rata-rata nilai psetsebesar 53,8% dengan nilai
minimum 31,0% dan nilai maksimum 77,0%. Hal ini mejukkan bahwa

berdasarkan tafsiran kategori kemampuan dari Attkuf2003), penguasaan
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konteks aplikasi sains siswa sebelum pembelajamrmkukelompok tinggi,
sedang, dan rendah tergolong cukup.

Selain itu, terlihat pula dari tabel tersebut untata-rata nilai postes siswa
yang diperoleh kelompok tinggi adalah 83,2% dengén minimum 69,0% dan
nilai maksimum 92,0%, untuk kelompok sedang adal@tD% dengan nilai
minimum 46,0% dan nilai maksimum 85,0% dan untuloikgok rendah adalah
70,8% dengan nilai minimum 54,0% dan nilai maksim@50%. Berdasarkan
tabel tafsiran kategori kemampuan dari Arikunto0&0 menunjukkan bahwa
penguasaan aspek konteks aplikasi sains siswaalsef@mbelajaran untuk
kelompok tinggi tergolong sangat baik, sedangkatulukelompok sedang dan
rendah tergolong baik.

Peningkatan hasil belajar siswa berupa penguasa@els aplikasi sains
untuk setiap kategori kelompok ditunjukkan oleh &&an dari rata-rata nilai
pretes dan nilai postes berupa nilai rata-rata gaimormalisasi. Rata-raigain
ternormalisasiuntuk kelompok tinggi adalah 57,0%, untuk kelompmddang
49,2%, dan untuk kelompok rendah 37,8%. Berdasatkésiran persentase
Koentjaraningrat (1990), hal ini menunjukkan bahegbagian besar siswa
kelompok tinggi mengalami peningkatan hasil belagadangkan untuk kelompok
sedang dan kelompok rendah hampir separuhnya yamgatami peningkatan
hasil belajar.

Untuk lebih jelasnya, gambaran mengenai peningkdtasil belajar

berdasarkan kategori kelompok siswa (tinggi, seddag rendah) dapat dilihat
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pada Gambar 4.2 berupa grafik nilai presentaseratdapretes, postes, dan gain

ternormalisasiN-Gain).
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Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Rata-rata NilaieRréPostes dad-Gain
Berdasarkan Kategori Kelompok (Tinggi, Sedang, Randah)

Berdasarkan Tabel 4.3 dan Gambar 4.2 dapat dildatwa pada
penelitian ini, kelompok tinggi mempunyai peningkathasil belajar yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok sedang danniketk rendah. Hal ini
diperkuat dengan data yang terdapat dalam Lamgir@nbahwa sebanyak 80,0%
(4 orang dari 5 orang) siswa kelompok tinggi meagalpeningkatan hasil belajar
di atas rata-rata gain ternormalisasi siswa sekesaluruhan. Untuk kelompok
sedang ada sebanyak 57,1% (12 orang dari 21 osasmgp yang mengalami
peningkatan hasil belajar di atas rata-rata gamotenalisasinya. Sedangkan pada

kelompok rendah ada sebanyak 33,3% (2 orang daorafg) siswa yang
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mengalami peningkatan hasil belajar berupa pengnasanteks aplikasi sains di
atas rata-rata gain ternormalisasinya.

Bloom (dalam Suminar, 2006) menjelaskan bahwa sisyang
berkemampuan tinggi dengan sekali penyampaian duidatmengerti, sedangkan
siswa yang mempunyai kemampuan sedang dengan gekslampaian belum
memadai, harus diulang dua kali baru mereka mean&ennentara itu siswa yang
memiliki kamampuan rendah dengan hanya mengulangapepaian pelajaran
sampai dua kali saja tidak cukup. Mereka harusmtilng, diarahkan, dan diberi
motivasi dalam belajar baru bisa dimengerti daraligmi. Sehingga pencapaian
akhirnya pun berbeda antara kelompok tinggi, seddag rendah.

Untuk mengetahui apakah peningkatan penguasaaerKsoaplikasi sains
pada masing-masing kelompok berbeda secara signjfikaka dilakukan analisis
statistik sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan terhadap data pretes, gmnsdariN-Gain masing-
masing kategori kelompok siswa dengan menggunakamus Chi Kuadrat
(thitung). Hasil perhitungan uji normalitas data pretes pastes dapat dilihat pada
Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Uji Normalitas DatatPs dan Postes
Kelompok Tinggi, Sedang, dan Rendah

Pretes Postes Kesimpulan
Kelompok thitung thabel thitung thabel Esies Bocies
Tinggi 3,2766| 3,84 | 2,3317 | 3,84 | Normal Normal
Sedang | 6,1929| 599 | 11,7748 | 599 | ['9 | Tidak Normal
Rendah 0,9018| 3,84 | 6,5202 | 3,84 | Normal Tidak Normal
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Sedangkan hasil perhitungan uji normalitas dé#@ain dapat dilihat pada Tabel
4.5 dibawah ini:

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Uji Normalitas DAltaGain
Kelompok Ting§edang, dan Rendah

Kelompok F s 2 tabel Kesmpulan
Tinggi 3,2766 3,84 Normal
Sedang 1,7356 5,99 Normal
Rendah 2,6894 3,84 Normal

Untuk lebih jelasnya mengenai uji normalitas datetgs, postes, daN-Gain
masing-masing kelompok dapat dilihat pada Lampahdan D.5.
b. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas terhadap dataegrebostes daN-Gain
pada setiap kategori kelompok siswa (tinggi, sedaag rendah), maka tahap
selanjutnya dilakukan uji homogenitas variansi ent@dua kelompok data yang
berdistribusi normal, yaitu data pretes dan pogieda kelompok tinggi serta
variansi antara ketiga kelompok data peroleNaGain siswa. Uji homogenitas
variansi ketiga kelompok daté-Gain merupakan langkah analisis untuk menguiji
ada tidaknya perbedaan peningkatan penguasaan &spedks aplikasi sains
siswa antara ketiga kategori kelompok siswa.

Hasil perhitungan uji homogenitas variansi datagwedan postes pada
kelompok tinggi dapat dilihat pada Tabel 4.6 betriku

Tabel 4.6. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Data
Pretizen Postes Kelompok Tinggi

Ukuran Statistik Pretes | Postes

Varians 217,8( 58,8(
I:hitunq 3,70
Frabe 6,39
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Berdasarkan data pada Tabel 4.6, diperoleh haggaySebesar 3,70 dan pada
taraf signifikansi 5% dengan dk 4 dan dk = 4 diperoleh Fye Sebesar 6,39.
Karena hiung< Faber berarti variansi perolehan data pretes dan pdstesnpok
tinggi adalah homogen.

Sedangkan hasil perhitungan uji homogenitas vsiridata perolehai-
Gain untuk ketiga kategori kelompok dapat dilihat padael 4.7 berikut:

Tabel 4.7. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas NNaGain
Kelompok Tinggi, Sedang, dan Rendah

Ukuran N-Gain
Statistik K_elom_pok Kelompok Kelompok
Tinggi (1) | Sedang (2 Rendah (3)
Variansi 217,8 231,55 160,00
I:hitunq 1,45
Ftabe 4156

Berdasarkan data pada Tabel 4.7, diperoleh hagaySebesar 1,489an pada
taraf signifikansi 5% dengan glk 20 dan dk = 5 diperoleh Fpe Sebesar 4,56.
Karena Fiuung< Fanei Derarti variansi data gain ternormalisa$iGain) kelompok
tinggi, kelompok sedang, dan kelompok rendah adddamogen. Hasil uji
statistik ini selengkapnya dapat dilihat pada LaampD.6 dan D.7.
c. Uji Signifikansi Kelompok Tinggi, Sedang, dan Rendah

Untuk mengetahui penguasaan aspek konteks apkieaiss antara rata-
rata nilai pretes dengan rata-rata nilai postesa pasing-masing kelompok
apakah berbeda secara signifikan atau tidak, maganakan uji t atau uiji
Wilcoxon. Untuk kelompok tinggi, karena data prettsn postes sama-sama
terdistribusi normal dan homogen, maka selanjutmapat dilakukan uji

signifikansi dengan menggunakan uji t. Sedangkankukelompok sedang dan
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rendah, karena data pretes dan postes ada yanmgtribusi tidak normal, maka
selanjutnya dilakukan uji signifikansi dengan manggkan uji Wilcoxon.

Uji t dilakukan terhadap perolehan variansi rata-gata pretes dan postes
kelompok tinggi, hasilnya dapat dilihat pada Tahél

Tabel 4.8. Hasil Perhitungan Uji t Data Pretes
dan Postes Kelompok Tinggi

Ukuran Statistik Pretes | Postes
Rata-rata 59,4( 84,6(
Variansi 217,80| 58,80
thitung 3,39
ttabel 1,86

Berdasarkan data pada tabel tersebut, uji t daegprdan postes untuk
kelompok tinggi diperoleh hargaung sebesar 3,39 dan pada taraf signifikansi 5%
dengan dk = 8 diperolelyde; sebesar 1,86. Karenguhg> tanel Maka H ditolak,
berarti ada perbedaan yang signifikan antara edtasilai pretes dengan rata-rata
nilai postes berupa peningkatan penguasaan aspeékiscaplikasi sains. Artinya
terjadi peningkatan penguasaan aspek konteks apskas yang signifikan pada
siswa kelompok tinggi setelah pembelajaran berbigsiasi sains dan teknologi.

Uji Wilcoxon dilakukan terhadap data nilai gain t@® dan postes
kelompok sedang dan kelompok rendah. Pada kelors@déng, diperoleh harga
Zniung S€bESar -4,02 dan.gde; pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,64. Karena
harga Ziung -4,02 ternyata lebih besar dari -1,64 (harga riegadak
diperhitungkan karena harga mutlak), maka ini gdirterjadi peningkatan
penguasaan aspek konteks aplikasi sains yang ikamipada siswa kelompok
sedang setelah pembelajaran berbasis literasi damseknologi. Sedangkan pada

kelompok rendah, diperoleh hargaiwég Sebesar -2,23 danw.ge pada taraf
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signifikansi 5% sebesar 1,64. Karena hargand -2,23 lebih besar dari -1,64
(harga negatif tidak diperhitungkan karena harg#dak)) maka ini artinya terjadi
peningkatan penguasaan aspek konteks aplikasi yamgssignifikan pada siswa
kelompok rendah setelah penerapan pembelajararadigrliterasi sains dan
teknologi.

Sedangkan untuk mengetahui ada tidaknya perbeda@guasaan aspek
konteks aplikasi sains yang signifikan antara sikelampok tinggi, sedang, dan
rendah digunakan analisis varian (Anava). Analisisdigunakan karena data
terdiri dari tiga sampel dan variansi ketiga kelokpdata N-Gain diketahui
berdistribusi normal serta homogen. Hasil perhimmgdari analisis varian
diperoleh F..,= 0,1855 dan pada taraf signifikansi 5% dengannd&rekelompok
= 2 dan dk dalam kelompok = 29 diperolefidr= 3,33. Karena fng < Fabel
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pedredaenguasaan aspek
konteks aplikasi sains yang signifikan antara sigelampok tinggi, sedang dan
rendah. Untuk selengkapnya hasil uji statistikdapat dilihat pada Lampiran D.8
dan D.9.

Berdasarkan hasil uji statistik antara ketiga kegloknsiswa tersebut dapat
diketahui bahwa peningkatan penguasaan aspek loapdkasi sains pada setiap
kategori kelompok siswa, baik kelompok tinggi, seglamaupun rendah terjadi
secara signifikan tetapi penguasaan aspek konteldsasi sains antara ketiga
kelompok siswa hasilnya tidak berbeda secara gamif Adanya peningkatan

penguasaan aspek konteks aplikasi sains yang ikamipada masing-masing
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kelompok siswa dapat diartikan bahwa pembelajaebdsis literasi sains dan
teknologi cocok diterapkan untuk setiap kategolokgok siswa.

Sedangkan tidak adanya perbedaan penguasaan aspiksk aplikasi
sains yang signifikan antara siswa kelompok tinggidang dan rendah dapat
diartikan bahwa penguasaan aspek konteks aplikagis ssiswa secara
keseluruhan merata, baik pada siswa kelompok tisggiang, maupun rendah.

Tidak adanya perbedaan penguasaan aspek kontekasamains yang
signifikan antara ketiga kategori kelompok siswarsabut dikarenakan
pemahaman siswa terhadap suatu konsep atau ndaérhtinya dipengaruhi oleh
kapasitas berpikirnya, tetapi juga ada faktor {@ng ikut berperan seperti sikap
siswa ketika mengikuti pembelajaran. Dari hasil waeara diketahui bahwa baik
dari kelompok tinggi, sedang maupun rendah mengatdlahwa mereka merasa
tertarik ketika mengikuti kegiatan pembelajaran blaers literasi sains dan
teknologi, terutama ketika ada penayangan video miElaksanaan praktikum.
Dengan rasa ketertarikan siswa yang sama ketikagikgn pembelajaran
tersebut, maka tidak menutup kemungkinan jika pasgan aspek konteks
aplikasi sains antara ketiga kategori kelompok aigersebut hasilnya tidak

berbeda secara signifikan.

C. Hasl Wawancara
Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pemisidparbasis literasi
sains dan teknologi yang telah diterapkan, makakdian wawancara terhadap

perwakilan dari setiap siswa kelompok tinggi, segadan rendah. Hasil
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wawancara ini digunakan pula untuk memperjelasrdatengkapi data hasil tes
tertulis aspek konteks aplikasi sains. Dari waweacgang telah dilakukan,
diperoleh temuan berupa tanggapan siswa mengemdigi@aran berbasis literasi
sains dan teknologi pada sub materi pokok fakd&teir yang mempengaruhi laju
reaksi dan hubungannya dengan teori tumbukan

Pembelajaran berbasis literasi sains dan teknoglagg telah dilakukan
secara keseluruhan memperoleh tanggapan yangf piesiti siswa. Berikut ini
tanggapan siswa mengenai pembelajaran berbasiasiiteains dan teknologi
adalah sebagai berikut:

1. Tanggapan Siswa Kelompok Tinggi.

Perwakilan siswa kelompok tinggi menyatakan bahveanigelajaran
berbasis literasi sains dan teknologi lebih menatédn masuk akal, karena
pembelajaran yang didapatkan tidak hanya teori E@@asep yang siswa dapatkan
bisa diaplikasikan melalui kegiatan praktikum yaagmgat erat dengan kehidupan
mereka, sehingga dapat menambah wawasan. Siswasanéehih mudah
memahami materi dan memperoleh manfaat dari pepabetatersebut terkait
dengan kehidupan mereka sehari-hari.

2. Tanggapan Siswa Kelompok Sedang.

Perwakilan siswa kelompok sedang menyatakan bahsvab@lajaran
berbasis literasi sains dan teknologi adalah bd#rena praktikumnya
Pembelajaran kimia dapat diaplikasikan ke kehidupahari-hari dan melalui
kegiatan praktikum mereka dapat melakukan dan mktkln teori yang

dipelajari secara langsung. Siswa tidak lagi barpidahwa kimia itu hanya
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sebatas khayalan, mereka bisa membuktikan materg \dipelajari melalui
praktikum sehingga konsep yang didapatkan mengddilh Ibermakna. Siswa juga
semakin termotivasi untuk belajar dan menyenanigjg®@n kimia.

3. Tanggapan Siswa Kelompok Rendah.

Perwakilan siswa kelompok rendah menyatakan bahembplajaran
berbasis literasi sains dan teknologi sangat memgkan dan membantu mereka
dalam memahami materi. Dengan adanya praktikumvitro ajar, materi yang
disampaikan lebih mudah diserap karena dikaitkangale kehidupan sehari-hari.
Melalui pembelajaran berbasis literasi sains damd®gi, siswa kelompok
rendah merasa termotivasi untuk belajar karena pEtasaan senang ketika

mengikuti pembelajaran tersebut.



